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Abstract 

 

Coastline Changes in Musi Estuary Waters in Relations to Sedimentation 
 

Musi Estuary is strongly influenced by various land activities such as plantations, industry, 

agriculture and others. These activities have a negative effect on the condition of these waters, one 

of which is sedimentation. Sedimentation is an important factor that must be considered during 

development such as port construction and reclamation. This study aims to analyzed the dynamics 

of shoreline changes in the Musi Estuary, South Sumatra associated with sediment characteristics 

and sedimentation rates in the area. This research was carried out by installing a sediment trap for 14 

days. Trapped sediments were taken once a week and calculated the volume and rate of sediment 

accumulation. The results showed that the dominant sedimentary characteristics in Musi Estuary 

were dominated by clay and mud with sediment accumulation rates ranging from 86,63-97,97 

mg/cm2/day. The results of the dynamics of shoreline changes in the form of abrasion at stations 2, 3, 

4, 5 and 6 and sedimentation at Station 1. The highest land change by abrasion was found at station 

6 with land changes ± 129, 83 meters in 5 years and land changes by sedimentation at station 1 with 

a reduction in land ± 13.31 meters in 5 years. 
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Abstrak 

 

Muara Sungai Musi merupakan perairan muara yang sangat dipengaruhi oleh berbagai 

aktivitas daratan seperti perkebunan, industri, pertanian dan lain-lain. Aktivitas tersebut 

memberikan efek negatif terhadap kondisi perairan tersebut, salah satunya adalah sedimentasi. 

Sedimentasi menjadi faktor penting yang harus diperhatikan pada saat melakukan pembangunan 

seperti pembangunan pelabuhan dan reklamasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dinamika perubahan garis pantai di Perairan Muara Musi, Sumatera Selatan dikaitkan dengan 

karakteristik sedimen dan laju sedimentasi di daerah tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2019 dan pengambilan sampel dilakukan dengan memasang sedimen trap selama 14 

hari. Sedimen yang terperangkap diambil seminggu sekali dan dihitung volume dan laju akumulasi 

sedimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik sedimen yang dominan di Muara Musi 

didominasi oleh tanah liat dan lumpur dengan tingkat akumulasi sedimen berkisar antara 

86,63-97,97 mg/cm2/hari. Hasil dinamika perubahan garis pantai dalam bentuk abrasi di stasiun 2, 3, 

4, 5 dan 6 dan sedimentasi di stasiun 1. Perubahan lahan oleh abrasi tertinggi ditemukan di stasiun 6 

dengan perubahan lahan ±129,83 meter dalam 5 tahun dan perubahan lahan oleh sedimentasi di 

stasiun 1 dengan pengurangan lahan ±13,31 meter dalam 5 tahun. 
 

Kata Kunci: Muara Sungai Musi; Sedimentasi; Perubahan Garis Pantai 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Muara Sungai Musi merupakan perairan 

muara yang sangat dipengaruhi oleh 

berbagai aktivitas daratan seperti 

perkebunan, industri, pertanian dan lain-lain. 

Masyarakat sepanjang aliran Sungai Musi 

memanfaatkan air sungai ini untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup, mengairi lahan, usaha 

perikanan, dan transportasi. Kegiatan 

tersebut juga memberikan dampak negatif 

terhadap kondisi perairan itu sendiri. Salah 

satu dampak yang ditimbulkan adalah 

masuknya partikel-partikel dari daratan 

menuju muara sungai. Sedimentasi di 

perairan Muara Sungai Musi disebabkan salah 

satunya adalah karena banyak daerah 

sekitar DAS yang dikonversi menjadi lahan 

pertanian. Lark et al. (2015) mengatakan 

bahwa lahan pertanian memiliki tingkat 

kerentanan yang lebih tinggi terhadap erosi. 

Sedimen dihasilkan oleh limpasan 

permukaan, dan konversi historis Daerah 

Aliran Sungai menjadi lahan pertanian telah 

mempercepat pengiriman sedimen ke muara 

dan laut (Fagherazzi, 2014; Gedan et al., 2011; 

McKee dan Cherry, 2009; Möller et al., 2014). 
 

Angkutan sedimen di sungai yang 

bergerak karena adanya aliran air sungai, 

sangat  erat hubungannya dengan erosi 

tanah permukaan karena hujan. Air yang 

meresap ke tanah dapat mengakibatkan 

longsoran yang kemudian masuk ke sungai 

dan berpengaruh yang sangat besar pada 

jumlah angkutan sedimen di sungai. Seluruh 

proses merupakan siklus yang saling terkait 

antara erosi tanah yaitu angkutan sedimen 

yang kemudian pengendapan. Sedimentasi 

ini akan mengakibatkan pendangkalan yang 

dapat mengganggu alur transportasi dan 

menyebabkan perairan menjadi sulit untuk 

dilalui dikarenakan perubahan kedalaman 

perairan dan perubahan konfigurasi garis 

pantai serta keadaan dasar perairan baik 

secara vertikal maupun horizontal 

(Munandar, 2014).  
 

Beberapa pantai yang ada di wilayah 

Indonesia telah banyak mengalami 

perubahan garis pantai akibat terjadinya 

abrasi dan akresi seperti perubahan garis 

pantai di Pesisir Kecamatan Soropia akibat 

terjadinya abrasi (Halim et al., 2016), 

perubahan garis pantai di pesisir Kabupaten 

Kendal akibat terjadinya abrasi dan akresi 

(Arief et al.,2011), perubahan garis pantai di 

Teluk Awur Kabupaten Jepara akibat 

terjadinya abrasi dan perubahan garis pantai 

di wilayah pesisir perairan Cisadane, Provinsi 

Banten akibat terjadinya abrasi dan akresi 

(Tarigan, 2007).  

Sedimentasi yang terjadi di Muara Musi 

akan berpengaruh terhadap kondisi sedimen 

dan juga berpengaruh terhadap perubahan 

garis pantai di sekitar perairan muara yang 

direncanakan akan dibangun sebuah 

pelabuhan internasional. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu menganalisis dinamika 

perubahan garis pantai di Perairan Muara 

Sungai Musi, Sumatera Selatan dikaitkan 

dengan karakteristik sedimen dan laju 

sedimentasi di daerah tersebut. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai perubahan daratan di 

Muara Sungai Musi, sehingga dapat dilakukan 

pencegahan serta membantu rencana 

pembangunan yang akan dilakukan di 

daerah tersebut seperti rencana 

pembangunan pelabuhan, usaha perikanan.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2019 di Perairan Muara Musi 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian dilakukan pada 6 stasiun. 

Pengukuran laju sedimentasi dilakukan 

selama 14 hari menggunakan sediment trap. 

Selanjutnya dihitung berat kering sedimen 

dengan menggunakan timbangan analitik. 

Penentuan tekstur sedimen dilakukan dengan 

menggunakan saringan bertingkat (sieving) 

untuk fraksi pasir kemudian ditimbang 

berdasarkan ukuran diameter butiran  

sedimen. Fraksi lumpur menggunakan 

metode pipet. Data komposisi sedimen 

berdasarkan ukuran butir diolah 

menggunakan segitiga Shepard untuk 

menentukan jenis sedimen (Rifardi, 2008).  

 

Analisis perubahan daratan dilakukan 

menggunakan pengolahan data citra 

dengan rentang waktu 5 tahun yaitu tahun 

2013 dan 2018. Pengolahan data citra 

dilakukan dengan perangkat lunak ErMapper 

7.0. Hasil pengolahan data citra akan 

dikaitkan secara deskriptif dengan laju 

sedimentasi dan karakteristik sedimen pada 

daerah penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sedimen trap dipasang selama 14 hari 

pada 6 stasiun penelitian. Dari total 6 trap 

yang dipasang, hanya 3 trap yang ditemukan  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian. 

 

kembali pada saat pengambilan. Hasil 

pengukuran laju sedimentasi disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Proses pengendapan sedimen 

disebabkan oleh sifat mekanis materi 

tersuspensi di air atau proses pembentukan 

dan akumulasi sedimen pada lapisan 

permukaan dasar perairan (Barus et al., 2018). 

Laju sedimentasi  rata-rata di lokasi 

penelitian berkisar antara 86,63 mg/cm2/hari - 

97,97 mg/cm2/hari. Laju sedimentasi yang 

paling tinggi terjadi pada Stasiun 6, yaitu 

sebesar 97,97 mg/cm2/hari. Di Stasiun 3 laju 

sedimentasi paling rendah dibanding stasiun 

lainnya yang ditemukan , yaitu sebesar 87,45 

mg/cm2/hari. Perairan muara Sungai Musi 

merupakan daerah yang mengalami proses 

sedimentasi  yang  tinggi  akibat  dari 

 

 

Tabel 1. Laju Sedimentasi pada Setiap Stasiun  

Stasiun Laju Sedimentasi 

(mg/cm2 /hari) 

1 Tidak ditemukan 

2 Tidak ditemukan 

3 86,63 

4 Tidak ditemukan 

5 87,45 

6 97,97 

bermuaranya beberapa sungai yang 

membawa partikel sedimen ke muara Sungai 

Musi. Sehingga pergerakan sedimen tersebut 

cenderung berjalan sesuai dengan pola arus 

yang ada di  wilayah  Perairan Musi. Laju 

sedimentasi terendah terdapat di Stasiun 5 

yang terletak di Sungai Lalan dan posisinya 

terlindung dari aliran arus.  

 
Hasil analisis ukuran butir diperoleh 

sebaran fraksi sedimen di perairan Muara 

Sungai Musi adalah sebagai berikut pasir 

dengan kisaran 0-3,43%; lumpur dengan 

kisaran 18,83- 31,81 %; lempung 63,88-81,16 %. 

Sebaran persentase fraksi sedimen serta jenis 

sedimen pada stasiun dapat dilihat pada 

Tabel 2. Hasil perhitungan persentase berat 

fraksi sedimen secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa sedimen didominasi 

oleh fraksi lempung kemudian fraksi lumpur 

dan fraksi pasir. Persentase berat fraksi 

lempung yang terbesar terdapat pada 

stasiun 1 sebesar 81,16% sedangkan yang 

terendah sebesar 63,88 % terdapat pada 

stasiun 6. Hasil pengamatan menunjukkan 

secara umum di semua stasiun memiliki fraksi 

sedimen yang bervariasi mulai dari pasir 

hingga lempung, akan tetapi komposisinya 

tidak merata. Komposisi fraksi lempung pada 

setiap stasiunnya dapat di jadikan sebagai 

indikasi terjadinya masukan sedimen dari 

darat ke laut. Fraksi lempung pada Stasiun 1 
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(81,16%), Stasiun 2 (63,88%), Stasiun 3  

(75,22%), Stasiun 4 (75,16%), Stasiun 5 (77,37%), 

Stasiun 6 (64,75%), dan Pada Stasiun 1 dan 5 

komposisi lempung paling tinggi, hal ini di 

sebabkan karena kedua stasiun ini terletak di 

muara sungai yang merupakan pemasok 

sedimen-sedimen dari daratan, sedangkan 

komposisi lumpur paling rendah di Stasiun 2, 

hal ini dikarenakan karena kecilnya pengaruh 

arus di stasiun tersebut sehingga tidak ada 

sedimen yang masuk ataupun keluar yang 

terbawa (tidak terjadi mixing). 

 

Jenis tekstur sedimen di daerah 

penelitian dapat dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu lempung dan lempung berlumpur. Pada 

Stasiun 1, 3, 4, dan 5, memiliki jenis tekstur 

yang sama yaitu lempung, sedangkan pada 

Stasiun 2 dan 6 memiliki jenis tekstur lempung 

berlumpur. Hansen dan Christiansen (1995) 

menyatakan bahwa komposisi partikel 

tersuspensi yang tertangkap di sediment trap 

jika didominasi lanau dan lempung 

menunjukkan area tersebut lebih dipengaruhi 

oleh pergerakan arus. Hal ini sesuai dengan 

asumsi yang dijelaskan oleh Mclaren (1981) 

bahwa kecenderungan butiran sedimen 

yang terdeposit pada suatu tempat dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi asal sumber 

sedimen dan pengendapan yang mungkin 

terjadi. Sedimen dalam bentuk butir halus 

merupakan bentuk terbanyak yang 

ditransportasikan dibandingkan dengan 

butiran sedimen kasar.   

Erosi dan akresi berpengaruh terhadap 

luasan wilayah dan lahan yang dimiliki serta 

mengganggu beberapa aktivitas potensial di 

kawasan pantai (Rais et al., 2004).Data citra 

yang digunakan yaitu pada tahun 2013 dan 

tahun 2018. Hasil pengolahan data sedimen 

yang diperoleh dari alat sedimen trap 

dibandingkan dengan hasil dari digitasi data 

citra selama rentang 5 tahun untuk melihat 

penambahan ataupun pengurangan 

daratan setiap tahunnya dan dihitung 

penambahan daratan setiap seminggu. 

Sedimentasi dan erosi dapat menyebabkan 

perubahan topografi suatu wilayah estuari 

(Lastras et al., 2011). Menurut Wibisono (2010) 

mengatakan bahwa transpor ke arah vertikal 

ke bawah yang akan diasumsikan bahwa 

kecepatan pengendapan pada suatu 

daratan sangat tergantung dari besar 

kecilnya ukuran butir partikel sedimen yang 

diendapkan. 

  

Pengolahan data citra menunjukkan 

bahwa di beberapa wilayah di daerah 

penelitian terjadi sedimentasi dan juga erosi 

daratan (Gambar 2). Abrasi terjadi pada 

stasiun 2, 3, 4, 5, dan 6, sedangkan 

sedimentasi terjadi hanya pada stasiun 1, 

Stasiun 1 terjadi penambahan daratan ± 13,31 

meter per 5 tahun atau dengan kata lain 

terjadi penambahan daratan ± 2,66 meter 

per tahun. Jenis substrat yang ditemukan 

pada Stasiun 1 adalah lempung.  

 

Stasiun 2 terjadi pengurangan daratan 

akibat abrasi yaitu ± 34,41 meter per 5 tahun 

atau dengan kata lain ± 7,92 meter per tahun 

dengan jenis substrat sedimen dominan 

adalah lempung berlumpur. Stasiun 3 berada 

di muara Sungai Musi. Hasil analisis citra 

menunjukkan bahwa pada Stasiun 3 terjadi 

pengurangan daratan ± 35,5 meter per 5 

tahun atau dengan kata lain ± 7,1 meter per 

tahun. Laju sedimentasi pada Stasiun 3 

adalah sebesar 86,63 mg/cm2/hari dengan 

jenis substrat sedimen adalah lempung. 

Stasiun 3 terdapat banyak aktivitas manusia 

seperti aktivitas nelayan dan transportasi di 

perairan dan juga berada di perairan muara 

Sungai Musi sehingga bisa diasumsikan 

endapan  yang  berada di daerah tersebut 

cenderung    dominan      berasal    dari

 

Tabel 2. Sebaran persentase fraksi sedimen serta jenis sedimen  

 

Stasiun Fraksi (%) Jenis Substrat 

Pasir Lumpur Lempung 

1 0,00 18,83 81,16 Lempung 

2 0,89 25,23 63,88 Lempung berlumpur 

3 0,27 24,50 75,22 Lempung 

4 0,00 24,83 75,16 Lempung 

5 0,00 22,63 77,37 Lempung 

6 3,43 31,81 64,75 Lempung berlumpur 
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Stasiun 1 (Sedimentasi) 

 
 

Stasiun 2 (Abrasi) 

 

 
 

Stasiun 3 (Abrasi) 

 
 

Stasiun 4 (Abrasi) 

 

 
 

Stasiun 5 (Abrasi) 

 
 

Stasiun 6 (Abrasi) 

 

Gambar 2. Perubahan Daratan di Setiap Titik Lokasi Penelitian 

Keterangan.  = Perairan;  = Daratan tahun 2013;  = Daratan tahun 2018 

13,31 m 
38,41 m 

32,50 m 

38,23 m 

43,75 m 

129,83 m  
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endapan sedimen di sungai Musi bagian 

dalam yang dibawa oleh arus dan pasang 

surut keluar menuju muara dan kemudian 

mengendap di daerah tersebut. Satriadi dan 

Widada (2004) menyatakan bahwa arus dan 

pasang surut menyebabkan pengadukan 

sedimen di dasar perairan sehingga partikel 

sedimen tersebut tersuspensi di dalam air.  

 

Stasiun 4 berada hampir berdekatan 

dengan stasiun 3 yaitu di muara Sungai Musi. 

Hasil analisis citra ditemukan pengurangan 

daratan akibat erosi sebesar  ± 38,23 meter 

per 5 tahun atau dengan kata lain ± 7,646 

meter per tahun dengan jenis substrat 

sedimen adalah lempung. Stasiun 5 berada 

pada daratan yang ujung daratan kecil yang 

berada di muara Sungai Musi dimana 

cenderung diasumsikan bahwa aliran arus 

dari dalam mengarah keluar muara dengan 

membawa sejumlah endapan sedimen yang 

berada di daerah Stasiun 4 tersebut.  

 

Stasiun 5 berada mulut muara Sungai 

Musi bagian kanan. Hasil analisis citra 

menunjukkan bahwa pada stasiun ini terjadi 

pengurangan daratan sebesar ± 43,75 meter 

per 5 tahun atau dengan kata lain ± 8,75 

meter per tahun. Laju sedimentasi pada 

stasiun 5 adalah tertinggi dari seluruh stasiun 

penelitian yaitu sebesar  87,45 mg/cm2/hari 

dengan jenis substrat sedimen dominan yaitu  

lempung berlumpur. Perairan yang terletak di 

depan muara sungai memiliki tingkat 

sedimentasi yang lebih tinggi (Nicolodi et al., 

2013) 

 
Stasiun 6 berada tidak jauh dari daerah 

Tanjung Carat. Stasiun ini juga terletak di 

depan mulut Muara Sungai Musi sebelah kiri. 

Hasil analisis citra menunjukkan bahwa pada 

stasiun 6 terjadi pengurangan daratan  

akibat abrasi sebesar ± 129,83 meter per 5 

tahun atau dengan kata lain ± 25,966 meter 

per tahun. Laju sedimentasi sebesar 97,97 

mg/cm2/hari dengan jenis substrat sedimen 

yaitu dominan lempung berlumpur. Stasiun 6 

diduga memiliki sedimentasi paling tinggi 

dikarenakan banyaknya masukan dari 

beberapa mulut sungai yang diasumsikan 

banyak mentranspor sedimen ke lokasi 

tersebut. Keseimbangan antara sedimen 

yang dibawa sungai dengan kecepatan 

pengangkutan sedimen di muara sungai 

akan menentukan berkembangnya dataran 

pantai. Apabila jumlah sedimen yang dibawa 

ke laut dapat segera diangkut oleh ombak 

dan arus laut, maka pantai akan dalam 

keadaan stabil. Sebaliknya apabila jumlah 

sedimen melebihi kemampuan ombak dan 

arus laut dalam pengangkutannya, maka 

dataran pantai akan bertambah (Maynard et 

al., 2011). 

 

 
 

Gambar 3. Perubahan daratan di lokasi Penelitian 
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Laju akumulasi sedimen tertinggi 

terdapat pada stasiun 6 yaitu sebesar 97,97 

mg/cm2/hari. Perubahan daratan tertinggi 

juga terdapat pada stasiun 6 yaitu sebesar 

±129,83 meter dalam jangka waktu 5 tahun. 

Stasiun 6 berada di mulut muara dan 

mengarah ke laut sehingga pergerakan arus 

dan gelombang cukup tenang sehingga 

banyak partikel-partikel sedimen seperti 

lempung dan lumpur yang terakumulasi pada 

alat sedimen trap dan juga banyak masukan 

dari beberapa mulut sungai yang banyak 

mentranspor partikel sedimen ke lokasi 

tersebut. Pergerakan sedimen tersebut 

cenderung berjalan sesuai dengan pola arus 

yang ada di wilayah Perairan Musi. Aliran dari 

sungai akan terus bergerak menuju laut 

dengan gelombang relatif kecil, yang 

kemudian akan membawa angkutan 

sedimen dari hulu cukup besar. Saat air surut 

sedimen terdorong ke muara kemudian 

menyebar ke laut dan sedimen tersebut 

dalam bentuk suspensi akan mengendap. 

Kecepatan arus di mulut muara Sungai Musi 

lebih rendah dibandingkan arus di badan 

sungai (Surbakti, 2012). Sedimentasi di suatu 

perairan juga sangat dipengaruhi oleh jenis 

substrat yang terdapat di daerah tersebut 

(Ziervogel & Bohling, 2003) dan  ada atau 

tidaknya konsolidasi sedimen oleh zat 

polimetri ekstraseluler (Tolhurst et al., 2002). 

Satriadi (2012) yang menyatakan pada 

daerah pantai yang didominasi oleh sedimen 

pasir memiliki kecepatan arus yang 

cenderung tinggi. 

 

KESIMPULAN 

 

Jenis fraksi sedimen yang mendominasi 

di Muara Sungai Musi adalah lempung 

dengan dua tipe substrat yaitu lempung dan 

lempung berlumpur. Laju akumulasi sedimen 

adalah 86,63-97,97 mg/cm2/hari. Laju 

sedimentasi yang paling tinggi terjadi pada 

Stasiun 6, yaitu sebesar 97,97 mg/cm2/hari. 

Laju sedimentasi paling rendah ditemukan 

pada Stasiun 3 yaitu sebesar 86,63 

mg/cm2/hari. Hasil analisis citra menunjukkan 

bahwa terjadi dinamika perubahan garis 

pantai berupa sedimentasi dan abrasi di 

Muara Sungai Musi. Abrasi terjadi pada 

stasiun 2, 3, 4, 5 dan 6, sedangkan sedimentasi 

terjadi hanya pada Stasiun 1. Abrasi pada 

stasiun 6 mengakibatkan  perubahan garis 

pantai tertinggi yaitu  perubahan daratan 

±129,83 meter dalam jangka waktu 5 tahun. 

Hal ini sejalan dengan laju sedimentasi yang 

tertinggi terletak pada Stasiun 6 yaitu 97,97 

mg/cm2/hari. Perubahan garis pantai oleh 

sedimentasi terdapat pada stasiun 1 dengan 

perubahan daratan ±13,31 meter dalam 

waktu 5 tahun. 
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